J

Jabdimas

ournal of Humanity Dedication

ARTICLE INFO

Article History:
Recieved : 02-Juni-2026
Revised : 22- Juni 2026
Accepted : 30 —Juni -2026

Keyword:

Character education;
Minangkabau local wisdom;
Community Service
Program (KKN);

Islamic values.

Kata Kunci:

Pendidikan karakter;
Kearifan lokal
minangkabau; kuliah kerja
nyata;

Nilai-nilai keislaman.

Vol. 4 No. 1, Juli 2026
PP: 447 — 464
Avaliable Online at: http://ojs.iaisumbar.ac.id/index.php/jabdimas

MODEL PENGUATAN KARAKTER GENERASI
MUDA BERBASIS NILAI KEISLAMAN DAN
KEARIFAN LOKAL DI NAGARI SANDI ULAKAN

Joni Indra Wandi', Aulia Fitri2, Cipto Duwi Priyono3, Sumiarti4, Arief Arafat
Hankam5, Nora Afnitab

! Institut Agama Islam Sumbar, indrawandij@gmail.com

2 Institut Agama Islam Sumbar, auliafitri@iaisumbar.ac.id

3 Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan, cipto.dp84@gmail.com
4 Institut Agama Islam Sumbar, sumiarti.tanjung76(@gmail.com

5 Institut Agama Islam Sumbar, ariefarafat77@gmail.com

¢ Institut Agama Islam Sumbar, noraafnital 2@gmail.com,

ABSTRACT

The rapid advancement of digital technology, social transformation, and the declining
participation of some young people in religious and local cultural activities have become
significant challenges in character development within community life. This condition was also
identified in Nagari S andi Ulakan, Padang Pariaman Regency, a community known for its
strong Islamic traditions and Minangkaban cultural heritage, yet still requiring efforts to
strengthen youth engagement in socio-religious activities. This community service program ained
to enbance Lslamic values and youth character through the integration of local wisdom within
the framework of the Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata—KKN). The
program employed a Participatory Action Research (PAR) approach consisting of commiunity
needs  assessment, participatory planning, program implementation, mentoring, and
collaborative evaluation. Participants included Qur'anic learning center (TPA) students,
mosque youth groups, local youth organizations, religions leaders, traditional leaders, and
village government representatives. Activities encompassed Qur’anic instruction, congregational
prayers, religions lectures, Islamic competitions, community service initiatives, environmental
edncation, and participation in local traditions grounded in the Minangkabau philosophy of
Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (custom founded npon Islamic law, and
Islanic law founded npon the Qur'an). The results indicate increased youth participation in
religions activities, strengthened social and environmental responsibility, improved learning
motivation, and a deeper understanding of local cultural values and Islamic identity. The
[findings suggest that the integration of Islamic values, local wisdom, and community
participation provides an effective and sustainable approach to youth character development.
This collaborative model has the potential to serve as a best practice that can be adapted in
other communities with similar socio-cultural characteristics.

ABSTRAK

Perubahan sosial, perkembangan teknologi digital, dan berkurangnya
keterlibatan sebagian generasi muda dalam aktivitas keagamaan serta budaya
lokal menjadi tantangan dalam pembentukan karakter masyarakat nagari.
Kondisi tersebut juga ditemukan di Nagari Sandi Ulakan, Kabupaten Padang
Pariaman, yang meskipun dikenal memiliki tradisi keislaman dan budaya
Minangkabau yang kuat, masih menghadapi kebutuhan penguatan partisipasi
generasi muda dalam berbagai kegiatan sosial-keagamaan. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan menguatkan nilai keislaman dan karakter generasi muda melalui
integrasi kearifan lokal dalam program Kuliah Kerja Nyata (KIXN). Pengabdian
dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang
meliputi tahap pemetaan kebutuhan, perencanaan partisipatif, pelaksanaan
program, pendampingan, serta evaluasi bersama masyarakat. Program
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melibatkan anak-anak TPA, remaja, pemuda nagari, tokoh agama, tokoh adat,
dan pemerintah nagari melalui kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, shalat
berjamaah, wirid, kultum, lomba keagamaan, gotong royong, edukasi
lingkungan, serta partisipasi dalam tradisi lokal yang berlandaskan falsafah .4dar
Basandi  Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. Hasil kegiatan menunjukkan
meningkatnya keterlibatan generasi muda dalam aktivitas keagamaan,
tumbuhnya kepedulian sosial dan lingkungan, meningkatnya motivasi belajar,
serta semakin kuatnya pemahaman terhadap nilai budaya dan identitas
keislaman masyarakat setempat. Temuan pengabdian menunjukkan bahwa
sinergi antara nilai Islam, kearifan lokal, dan partisipasi masyarakat mampu
menciptakan proses pembinaan karakter yang lebih kontekstual, adaptif, dan
berkelanjutan. Model kolaboratif tersebut berpotensi menjadi praktik baik yang
dapat diterapkan pada komunitas lain dengan karakteristik sosial budaya yang
serupa.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi, kemajuan teknologi informasi, dan perubahan sosial yang
berlangsung sangat cepat telah membawa dampak signifikan terhadap kehidupan generasi
muda (Hasmiza, 2025). Di satu sisi, perkembangan tersebut memberikan kemudahan dalam
memperoleh informasi, memperluas wawasan, dan meningkatkan akses terhadap berbagai
sumber pengetahuan. Namun, di sisi lain, perubahan tersebut juga memunculkan berbagai
tantangan berupa menurunnya kepedulian sosial, melemahnya karakter religius,
berkurangnya apresiasi terhadap budaya lokal, serta meningkatnya kecenderungan
individualistik di kalangan remaja dan pemuda (Ufie, 2017). Fenomena ini menunjukkan
bahwa pembangunan sumber daya manusia tidak cukup hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga memerlukan penguatan karakter dan nilai keislaman sebagai fondasi
moral dalam menghadapi dinamika kehidupan modern. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai budaya lokal berkontribusi dalam
membentuk generasi muda yang berakhlak, bertanggung jawab, dan memiliki identitas
budaya yang kuat (Iryani et al., 2025; Ramona & Warsani, 2024).

Penguatan karakter berbasis nilai keislaman menjadi semakin relevan dalam konteks
masyarakat Indonesia yang memiliki akar religius yang kuat (Zahro, 2025). Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, gotong royong, dan ukhuwah
Islamiyah merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang dapat menjadi pedoman dalam
kehidupan bermasyarakat (Sholihah & Maulida, 2020; Zaini Miftach, 2024). Agar nilai-nilai
tersebut dapat diterima dan dipraktikkan secara berkelanjutan oleh generasi muda, diperlukan
pendekatan yang kontekstual dan dekat dengan realitas kehidupan mereka. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah mengintegrasikan nilai keislaman dengan kearifan lokal yang
telah hidup dan berkembang dalam masyarakat. Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai
warisan budaya, tetapi juga sebagai media pendidikan karakter yang mampu menanamkan
nilai moral melalui pengalaman sosial dan budaya masyarakat setempat (Amir et al., 2025;
Batkunde et al., 2025).

Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam penguatan karakter berbasis
nilai keislaman dan kearifan lokal adalah Nagari Sandi Ulakan, Kecamatan Ulakan Tapakis,
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Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Nagari ini memiliki sejarah panjang dalam
perkembangan Islam di Minangkabau yang tidak terlepas dari pengaruh dakwah Syekh
Burhanuddin. Kehidupan masyarakatnya masih dipengaruhi oleh falsafah _Adat Basandi
Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK) yang menempatkan adat dan agama sebagai
landasan utama kehidupan sosial. Tradisi keagamaan seperti wirid, pengajian, kegiatan surau,
Basapa, musyawarah nagari, serta budaya gotong royong (badoncek) masih menjadi bagian
penting dalam kehidupan masyarakat.

Meskipun demikian, hasil observasi awal selama pelaksanaan KIKKN menunjukkan
bahwa sebagian generasi muda belum terlibat secara optimal dalam berbagai aktivitas
keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Kehadiran remaja dalam kegiatan surau dan
pembinaan keagamaan belum merata, sementara intensitas penggunaan media sosial dan
berbagai aktivitas digital mulai memengaruhi pola interaksi sosial mereka. Di sisi lain,
regenerasi pelaku kegiatan keagamaan dan budaya lokal memerlukan perhatian agar nilai-nilai
Islam dan kearifan lokal tetap terjaga serta dapat diwariskan secara berkelanjutan kepada
generasi berikutnya. Kondisi tersebut menjadi tantangan sekaligus peluang untuk
menghadirkan program pemberdayaan yang mampu menghubungkan kembali generasi
muda dengan lingkungan sosial, budaya, dan keagamaan di nagari.

Dalam konteks tersebut, Kuliah Kerja Nyata (KKIN) memiliki peran strategis sebagai
bentuk implementasi tridarma perguruan tinggi yang mengintegrasikan pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Ilham et al., 2024; Wandi, Yanti, et al., 2023).
Melalui pendekatan partisipatif, mahasiswa dapat berkolaborasi dengan pemerintah nagari,
tokoh agama, pemuda, dan masyarakat dalam merancang program yang sesuai dengan
kebutuhan lokal sekaligus memperkuat nilai-nilai keislaman dan karakter generasi muda
(Wandi, Syamsurizal, et al., 2023a, 2023b; Zikri et al., 2024). Berbagai kegiatan yang
dilaksanakan, seperti pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), shalat
berjamaah, kultum, wirid remaja, tabligh akbar, lomba cerdas cermat Islami, gotong royong,
edukasi lingkungan, serta keterlibatan dalam kegiatan adat dan keagamaan masyarakat,
menjadi sarana aktualisasi nilai keislaman sekaligus media pembentukan karakter generasi
muda (Afnita et al., 2025; Muhsin et al., 2026; Wandi et al., 2024). Pendekatan ini sejalan
dengan konsep pendidikan karakter berbasis kearifan lokal yang menekankan pembelajaran
kontekstual melalui pengalaman langsung dalam kehidupan masyarakat (Adawiah & Ginoga,
2022; Insan et al., 2024).

Keunggulan program ini terletak pada integrasi antara nilai keislaman, kearifan lokal
Minangkabau, dan pemberdayaan generasi muda dalam satu rangkaian kegiatan partisipatif
yang melibatkan seluruh unsur masyarakat. Kolaborasi antara mahasiswa, tokoh agama,
pemerintah nagari, dan masyarakat memungkinkan terjadinya proses transfer nilai melalui
keteladanan, pembiasaan, dan keterlibatan langsung dalam berbagai aktivitas sosial-
keagamaan keagamaan (Amris et al., 2026; Reflianto et al., 2025; Ronaldo et al., 2024) Dengan
demikian, penguatan karakter tidak hanya berlangsung pada tingkat individu, tetapi
berkembang menjadi gerakan sosial yang didukung oleh komunitas secara kolektif.
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Berdasarkan wuraian tersebut, artikel pengabdian ini bertujuan mendeskripsikan
pelaksanaan dan hasil Program KKN berbasis kearifan lokal dalam memperkuat nilai
keislaman dan karakter generasi muda di Nagari Sandi Ulakan, Kabupaten Padang Pariaman.
Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan konseptual mengenai
pentingnya sinergi antara pendidikan Islam, kearifan lokal Minangkabau, dan pengabdian
masyarakat dalam membangun generasi muda yang religius, berkarakter, serta mampu
menjaga identitas budaya di tengah perubahan sosial yang terus berkembang.

SOLUSI DAN TARGET

A. Solusi yang Ditawarkan

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat di Nagari Sandi
Ulakan, ditemukan bahwa tantangan utama yang dihadapi generasi muda saat ini tidak hanya
berkaitan dengan perkembangan teknologi dan arus globalisasi, tetapi juga berhubungan
dengan menurunnya intensitas keterlibatan mereka dalam kegiatan keagamaan, sosial, dan
pelestarian nilai-nilai budaya lokal. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi pembentukan
karakter, identitas sosial, serta pemahaman keislaman generasi muda apabila tidak diimbangi
dengan program pembinaan yang berkelanjutan. Fenomena serupa juga ditemukan dalam
berbagai program pengabdian masyarakat yang menunjukkan pentingnya internalisasi nilai-
nilai Islam dan kearifan lokal sebagai strategi penguatan karakter generasi muda.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di
Nagari Sandi Ulakan menawarkan pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif
yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kearifan lokal Minangkabau. Pendekatan
ini dirancang agar proses pembinaan karakter tidak hanya berlangsung melalui penyampaian
materi, tetapi juga melalui pengalaman langsung, keteladanan, pembiasaan, dan keterlibatan
aktif masyarakat dalam setiap kegiatan. Integrasi nilai agama dan budaya lokal diyakini
mampu membangun karakter generasi muda secara lebih kontekstual dan berkelanjutan.

Adapun solusi yang ditawarkan dalam program pengabdian ini meliputi:

1. Penguatan pendidikan keislaman berbasis komunitas, melalui kegiatan shalat
berjamaah, wirid mingguan, kultum, pengajaran TPA, lomba cerdas cermat Islami,
fahmil Al-Qut'an, dan tabligh akbar yang melibatkan anak-anak, remaja, serta
masyarakat umum. Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman keagamaan
sekaligus membangun budaya religius dalam kehidupan sehari-hari..

2. Pengembangan karakter sosial melalui kegiatan kolaboratif, melalui gotong royong,
donor darah, kegiatan kebersihan lingkungan, dan keterlibatan dalam program sosial
masyarakat. Kegiatan tersebut diarahkan untuk menanamkan nilai tanggung jawab,
kepedulian sosial, kerja sama, serta semangat pengabdian kepada masyarakat.

3. Revitalisasi kearifan lokal sebagai media pendidikan karakter, melalui partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan adat dan tradisi keagamaan masyarakat seperti Basapa,
wirid surau, musyawarah nagari, serta pengenalan filosofi .Adat Basandi Syarak, Syarak
Basandi Kitabullah kepada generasi muda. Pendekatan ini bertujuan memperkuat
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identitas budaya sekaligus menanamkan nilai-nilai moral yang hidup dalam
masyarakat Minangkabau.

4. Peningkatan literasi lingkungan dan tanggung jawab eckologis, melalui program
pembuatan tong sampah terpilah, sosialisasi pengelolaan sampah, serta edukasi
lingkungan kepada peserta didik dan masyarakat. Program ini dirancang untuk
membangun karakter peduli lingkungan sebagai bagian dari implementasi nilai-nilai
keislaman yang menekankan pentingnya menjaga kelestarian alam..

5. Penguatan kemitraan antara mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah nagari, Melalui
forum diskusi, koordinasi program, dan kegiatan bersama yang memungkinkan
terjadinya transfer pengetahuan serta penguatan kapasitas sosial masyarakat. Model
kolaborasi ini menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program setelah
kegiatan KKN berakhir.

B. Target Kegiatan

Program pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Nagari Sandi
Ulakan diarahkan untuk menghasilkan perubahan sosial yang terukur pada aspek keagamaan,
karakter, pendidikan, lingkungan, dan pelestarian kearifan lokal. Target yang ditetapkan tidak
hanya berorientasi pada pelaksanaan kegiatan, tetapi juga pada capaian yang dapat diamati
melalui tingkat partisipasi masyarakat, keterlibatan generasi muda, serta keberlanjutan
program setelah kegiatan KIKN berakhir.

1. Target Bidang Keislaman

Pada bidang keislaman, program ini menargetkan peningkatan partisipasi anak-anak
dan remaja dalam berbagai aktivitas keagamaan yang diselenggarakan di surau, masjid, dan
Taman Pendidikan Al-Qut'an (TPA). Indikator keberhasilan ditunjukkan melalui
meningkatnya jumlah kehadiran peserta pada kegiatan shalat berjamaah, wirid, pengajian,
kultum, dan pembelajaran Al-Qur'an dibandingkan kondisi awal sebelum program
dilaksanakan. Selain itu, sedikitnya 75% peserta yang terlibat secara rutin diharapkan
menunjukkan peningkatan pemahaman dasar mengenai ibadah, akhlak, dan nilai-nilai
keislaman berdasarkan hasil observasi, penugasan, dan evaluasi sederhana yang dilakukan
selama kegiatan berlangsung. Program ini juga menargetkan terbentuknya budaya religius
yang lebih kuat melalui pembiasaan praktik ibadah kolektif dan peningkatan interaksi sosial
berbasis ukhuwah Islamiyah..

2. Target Bidang Karakter dan Sosial

Pada aspek karakter dan sosial, kegiatan pengabdian diarahkan untuk meningkatkan
keterlibatan generasi muda dalam aktivitas sosial kemasyarakatan dan pengembangan
kepemimpinan. Indikator keberhasilan ditunjukkan melalui partisipasi aktif pemuda dalam
kegiatan gotong royong, kegiatan sosial, dan program kemasyarakatan yang diselenggarakan
selama KKN. Sedikitnya 70% peserta yang terlibat diharapkan menunjukkan perkembangan
sikap disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, kerja sama, dan semangat gotong royong
berdasarkan hasil pengamatan, dokumentasi kegiatan, serta umpan balik dari tokoh
masyarakat dan pemerintah nagari. Selain itu, terbentuknya jejaring kolaborasi antara
mahasiswa, pemuda, tokoh agama, dan pemerintah nagari menjadi indikator penguatan

modal sosial masyarakat.
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3. Target Bidang Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, program ini menargetkan meningkatnya motivasi belajar
dan literasi keagamaan peserta didik melalui kegiatan pendampingan belajar, pembelajaran
kreatif, dan edukasi karakter. Indikator keberhasilan ditunjukkan melalui meningkatnya
kehadiran peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang difasilitasi mahasiswa serta
terselenggaranya media edukasi yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah, madrasah, maupun
TPA. Selain itu, minimal satu paket media edukasi atau bahan ajar sederhana mengenai
pendidikan karakter, keislaman, dan lingkungan diharapkan dapat digunakan secara
berkelanjutan oleh mitra sasaran setelah program berakhir..

4. Target Bidang Kearifan Lokal

Pada bidang kearifan lokal, program ini menargetkan meningkatnya pemahaman
generasi muda terhadap nilai-nilai budaya Minangkabau yang selaras dengan prinsip Islam,
khususnya falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah (ABS-SBK). Indikator
keberhasilan ditunjukkan melalui keterlibatan generasi muda dalam kegiatan adat, tradisi
keagamaan, musyawarah nagari, kegiatan surau, dan kegiatan sosial berbasis budaya lokal.
Selain itu, peserta diharapkan mampu menjelaskan kembali nilai-nilai dasar ABS-SBK dan
relevansinya dalam kehidupan sehari-hari melalui diskusi, presentasi, maupun kegiatan
edukatif yang diselenggarakan selama program berlangsung.

5. Target Bidang Lingkungan

Program ini juga menargetkan meningkatnya kesadaran masyarakat dan generasi
muda terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Indikator
keberhasilan ditunjukkan melalui tersedianya fasilitas pendukung kebersihan, seperti tong
sampah terpilah, terlaksananya kegiatan sosialisasi pengelolaan sampah, serta meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong lingkungan. Sedikitnya 70% peserta
kegiatan diharapkan memahami prinsip pengelolaan sampah dan menunjukkan perilaku
peduli lingkungan melalui keterlibatan aktif dalam program kebersihan dan pelestarian
lingkungan yang dilaksanakan selama KIKN.

BAHAN DAN METODE PENGABDIAN MASYARAKAT
Lokasi, Mitra, dan Sumber Daya Pengabdian

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Nagari Sandi Ulakan,
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Kegiatan
dilaksanakan selama bulan Juli—-September 2026 bersamaan dengan pelaksanaan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) mahasiswa Institut Agama Islam (IAI) Sumatera Barat. Pemilihan lokasi
didasarkan pada karakteristik Nagari Sandi Ulakan yang masih mempertahankan tradisi
keislaman dan kearifan lokal Minangkabau sebagai bagian penting dalam kehidupan sosial
masyarakat.

Sumber daya utama yang dimanfaatkan dalam kegiatan pengabdian meliputi potensi
sosial, budaya, dan keagamaan yang berkembang di masyarakat, seperti aktivitas surau,
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA), wirid keagamaan, kegiatan gotong royong (badoncek),
tradisi Basapa, serta implementasi falsafah .Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah
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(ABS-SBK). Potensi tersebut menjadi modal sosial yang mendukung pelaksanaan program

penguatan nilai keislaman dan karakter generasi muda secara kontekstual dan berkelanjutan
(Sihombing et al., 2019; Wartoyo et al., 2025).

Mitra pengabdian terdiri atas pemerintah nagari, tokoh agama, tokoh adat, pengurus
masjid dan surau, guru TPA, kader PKK, kelompok pemuda, serta masyarakat umum.
Sasaran utama kegiatan meliputi anak-anak TPA, remaja masjid, pemuda nagari, dan
masyarakat yang terlibat dalam berbagai aktivitas sosial-keagamaan. Secara keseluruhan,
kegiatan melibatkan sekitar 80-120 peserta yang berpartisipasi dalam berbagai program
pengabdian, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan, digunakan berbagai media dan sarana
pendukung, antara lain bahan ajar Al-Qur'an, media edukasi karakter, perangkat lomba
keagamaan, media sosialisasi lingkungan, alat dokumentasi, serta fasilitas umum yang tersedia
di masjid, surau, sekolah, dan kantor pemerintahan nagari. Pemanfaatan sumber daya lokal
tersebut dilakukan dengan mengedepankan prinsip partisipasi masyarakat dan pemberdayaan
berbasis potensi lokal.

Metode Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Nagari Sandi Ulakan,
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. Program
dirancang menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan
masyarakat sebagai mitra aktif dalam proses identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan refleksi program. Pendekatan ini dipilih karena mampu mendorong keterlibatan
masyarakat secara langsung dalam penyelesaian permasalahan sosial serta penguatan
kapasitas komunitas secara berkelanjutan (Siswadi & Syaifuddin, 2024). Pendekatan PAR
dipilih karena memungkinkan masyarakat berperan sebagai subjek utama dalam seluruh
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan
kegiatan, hingga evaluasi dan refleksi bersama (Putri et al., 2026).

Subjek pengabdian terdiri atas pemerintah nagari, tokoh agama, tokoh adat, pengurus
surau, guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), pemuda, kader PKK, dan masyarakat
setempat. Pelaksanaan program berlangsung melalui empat tahapan utama, yaitu pemetaan
kebutuhan, perencanaan partisipatif, implementasi program, serta evaluasi dan refleksi. Pada
tahap pemetaan kebutuhan dilakukan observasi lapangan, wawancara awal, dan diskusi
dengan masyarakat untuk mengidentifikasi kondisi sosial-keagamaan, budaya, pendidikan,
dan lingkungan. Hasil identifikasi menunjukkan perlunya penguatan partisipasi generasi
muda dalam kegiatan keagamaan, peningkatan kepedulian sosial, pelestarian nilai-nilai budaya
lokal, dan penguatan kesadaran lingkungan.

Tahap perencanaan dilakukan melalui musyawarah bersama para pemangku
kepentingan untuk menetapkan prioritas program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan hasil musyawarah tersebut disusun beberapa kegiatan yang mencakup
penguatan nilai-nilai keislaman, pendidikan karakter, pelestarian kearifan lokal, dan edukasi
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lingkungan. Selanjutnya, tahap implementasi dilaksanakan melalui berbagai aktivitas, antara
lain pendampingan pembelajaran Al-Qur’an pada TPA, pelaksanaan shalat berjamaah,
kultum, wirid remaja, tabligh akbar, lomba cerdas cermat Islami, lomba fahmil Al-Qur’an,
gotong royong lingkungan, edukasi pengelolaan sampah, serta partisipasi dalam kegiatan
sosial dan budaya masyarakat yang berlandaskan falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak
Basandi Kitabullah (ABS-SBK).

Data kegiatan diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur,
dokumentasi, dan Fowrs Group Discussion (FGD). Observasi digunakan untuk mengidentifikasi
tingkat keterlibatan masyarakat selama program berlangsung, sedangkan wawancara dan
FGD digunakan untuk memperoleh informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap
manfaat program, faktor pendukung, dan hambatan pelaksanaan kegiatan. Dokumentasi
berupa foto, video, catatan lapangan, dan arsip kegiatan digunakan sebagai data pendukung
dalam proses analisis.

Evaluasi program dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif
dilaksanakan selama kegiatan berlangsung untuk memantau tingkat partisipasi masyarakat
dan efektivitas pelaksanaan program, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir
kegiatan untuk mengukur capaian program berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
Indikator keberhasilan meliputi peningkatan partisipasi generasi muda dalam kegiatan
keagamaan, meningkatnya keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sosial dan lingkungan,
bertambahnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal, serta

terbentuknya komitmen masyarakat untuk melanjutkan program secara mandiri.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara
berkelanjutan selama dan setelah pelaksanaan program untuk mengidentifikasi perubahan
perilaku, tingkat partisipasi, serta dampak kegiatan terhadap penguatan karakter masyarakat.
Untuk menjamin keabsahan data, diterapkan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang
diperoleh dari berbagai kelompok informan, triangulasi teknik dilakukan melalui
perbandingan hasil observasi, wawancara, FGD, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi
waktu dilakukan melalui pengamatan berulang pada setiap tahapan pelaksanaan program.
Penerapan prosedur tersebut bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas temuan pengabdian sehingga hasil yang diperoleh memiliki validitas
akademik yang kuat (Paputungan, 2023b; Wartoyo et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KIKN) di Nagari Sandi Ulakan melibatkan sekitar
102 peserta yang terdiri atas 45 anak TPA, 27 remaja masjid, 15 pemuda nagari, dan 15 unsur
masyarakat yang terlibat aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan, pendidikan, sosial, budaya,
dan lingkungan. Berdasarkan hasil observasi partisipatif, wawancara, dokumentasi kegiatan,
dan Focus Group Discussion (FGD), program menunjukkan dampak positif terhadap
peningkatan partisipasi generasi muda dalam aktivitas keagamaan, penguatan karakter sosial,
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peningkatan kepedulian lingkungan, serta penguatan identitas budaya berbasis nilai-nilai
Islam.

Secara umum, keberhasilan program dipengaruhi oleh kuatnya dukungan tokoh
agama, pemerintah nagari, pengurus surau, serta masih hidupnya tradisi keagamaan dan
budaya masyarakat yang berlandaskan falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah
(ABS-SBK). Kondisi tersebut menciptakan lingkungan sosial yang kondusif bagi pelaksanaan
program penguatan karakter berbasis masyarakat:

1. Penguatan Nilai-Nilai Keislaman Melalui Aktivitas Keagamaan Berbasis
Masyarakat

Salah satu capaian utama program adalah meningkatnya partisipasi generasi muda
dalam kegiatan keagamaan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa jumlah peserta yang
mengikuti kegiatan TPA, wirid remaja, dan shalat berjamaah mengalami peningkatan
dibandingkan kondisi awal sebelum program dilaksanakan. Kehadiran peserta dalam kegiatan
TPA yang pada awal observasi berkisar antara 20—25 orang per pertemuan meningkat
menjadi sekitar 35—40 orang pada akhir program. Demikian pula keterlibatan remaja dalam
kegiatan wirid dan kultum menunjukkan kecenderungan meningkat selama pelaksanaan
KKN.

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran agama yang bersifat
partisipatif dan berbasis komunitas lebih mudah diterima oleh generasi muda dibandingkan
pendekatan yang hanya bersifat instruksional. Keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator
sekaligus teladan sosial menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan peserta sehingga
proses internalisasi nilai keislaman berlangsung secara lebih alami. Kondisi ini sejalan dengan
pandangan bahwa pendidikan karakter religius akan lebih efektif apabila dilaksanakan melalui
pengalaman sosial yang nyata dan didukung oleh lingkungan budaya masyarakat yang religius
(Amir et al., 2025; Paputungan, 2023a).

Efektivitas program juga dipengaruhi oleh keberadaan surau yang masih berfungsi
sebagai pusat pendidikan dan pembinaan sosial masyarakat. Dalam konteks Nagari Sandi
Ulakan, surau tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi ruang interaksi sosial
yang memungkinkan proses transfer nilai berlangsung secara berkelanjutan.

Meskipun demikian, pada tahap awal ditemukan kendala berupa rendahnya kehadiran
sebagian remaja akibat aktivitas sekolah, penggunaan media sosial yang intensif, dan
berkurangnya kebiasaan mengikuti kegiatan surau. Untuk mengatasi kondisi tersebut,
mahasiswa melakukan pendekatan personal melalui kunjungan rumah, pelibatan pemuda
sebagai panitia kegiatan, serta penyelenggaraan lomba keagamaan yang lebih menarik bagi
generasi muda. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama
program berlangsung.

2. Revitalisasi Kearifan Lokal sebagai Media Pendidikan Karakter
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Pelaksanaan program menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran strategis
sebagai media pendidikan karakter. Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan Basapa,
Badikia, wirid surau, musyawarah masyarakat, dan berbagai tradisi keagamaan lokal
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual mengenai nilai tanggung jawab,
penghormatan terhadap ulama, solidaritas sosial, dan kedisiplinan.

Hasil wawancara dengan tokoh agama dan tokoh adat menunjukkan bahwa sebagian
generasi muda mulai mengalami keterbatasan pemahaman terhadap makna filosofis tradisi
yang selama ini dijalankan masyarakat. Oleh karena itu, keterlibatan mahasiswa dalam
mendokumentasikan, menjelaskan, dan mengedukasi peserta mengenai nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi tersebut menjadi faktor penting dalam proses revitalisasi budaya.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal lebih efektif karena nilai yang diajarkan berasal
dari lingkungan sosial yang dikenal dan dialami secara langsung oleh peserta didik (Ramona
& Warsani, 2024; Yuliana et al., 2024).

Keberhasilan pendekatan ini di Nagari Sandi Ulakan tidak terlepas dari kuatnya
penerapan falsafah ABS-SBK yang menjadikan adat dan agama sebagai satu kesatuan dalam
kehidupan masyarakat. Integrasi tersebut memungkinkan pendidikan karakter berlangsung
tidak hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui praktik budaya sehari-hari..

3. Penguatan Karakter Sosial melalui Tradisi Gotong Royong dan Pemberdayaan
Masyarakat
Kegiatan gotong royong, penataan fasilitas umum, pembersihan lingkungan,
pemasangan palang korong, donor darah, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap penguatan karakter sosial peserta.

Berdasarkan hasil observasi, lebih dari 70% peserta yang terlibat menunjukkan
peningkatan partisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan selama program berlangsung.
Selain meningkatkan kepedulian sosial, kegiatan tersebut juga memperkuat hubungan antara

generasi muda, tokoh masyarakat, dan pemerintah nagari.

Secara kritis, efektivitas kegiatan ini dipengaruhi oleh budaya kolektif masyarakat
Minangkabau yang masih menjunjung tinggi nilai kebersamaan. Oleh karena itu, kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang memanfaatkan mekanisme gotong royong terbukti lebih
mudah diterima dibandingkan program yang bersifat individual.

Temuan ini mendukung pandangan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif
apabila dibangun melalui praktik sosial yang hidup dalam Masyarakat (Alfiyanti & Lestari,
2022; Iryani et al., 2025).

Selain itu, kegiatan sosial seperti donor darah, takziah, kunjungan ke rumah tokoh
masyarakat, dan partisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan semakin memperkuat
nilai empati, kepedulian, serta solidaritas sosial pada mahasiswa maupun masyarakat sasaran.

4. Peningkatan Literasi Lingkungan dan Tanggung Jawab Ekologis
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Program edukasi lingkungan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai
pengelolaan sampah dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Sebanyak tiga unit tong
sampah terpilah dipasang pada lokasi strategis, disertai kegiatan sosialisasi dan praktik
pemilahan sampah kepada peserta didik dan masyarakat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai memahami
perbedaan sampah organik, nonorganik, dan B3 serta mampu mempraktikkan pemilahan
sampah pada kegiatan sekolah maupun lingkungan sekitar. Perubahan perilaku ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis praktik langsung lebih efektif dibandingkan
penyampaian materi secara teoritis semata.

Selain itu, integrasi pesan-pesan keagamaan mengenai kebersihan sebagai bagian dari
iman menjadi faktor yang memperkuat penerimaan masyarakat terhadap program lingkungan
yang dilaksanakan (Insan et al., 2024; Nasucha et al., 2020).

5. Penguatan Pendidikan dan Literasi Keagamaan

Selain aspek keagamaan dan sosial, program juga memberikan kontribusi pada bidang
pendidikan. Pendampingan belajar, penguatan literasi keagamaan, pembelajaran kreatif di
TPA, dan lomba edukatif mendorong meningkatnya motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan guru TPA dan pendamping kegiatan, peserta
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti pembelajaran serta keberanian
yang lebih baik dalam membaca Al-Qut'an, menyampaikan kultum singkat, dan berpartisipasi
dalam diskusi kelompok.

Keberhasilan  kegiatan pendidikan dipengaruhi oleh penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Kehadiran mahasiswa memberikan variasi
pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran rutin yang selama ini diterima peserta
didik sehingga mampu meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Selain aspek keagamaan dan sosial, program juga memberikan kontribusi pada bidang
pendidikan. Pendampingan belajar, penguatan literasi keagamaan, pembelajaran kreatif di
TPA, dan lomba edukatif mendorong meningkatnya motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan guru TPA dan pendamping kegiatan, peserta
menunjukkan antusiasme yang lebih tingei dalam mengikuti pembelajaran serta keberanian
yang lebih baik dalam membaca Al-Qut'an, menyampaikan kultum singkat, dan berpartisipasi
dalam diskusi kelompok.

Keberhasilan  kegiatan pendidikan dipengaruhi oleh penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Kehadiran mahasiswa memberikan variasi
pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran rutin yang selama ini diterima peserta
didik sehingga mampu meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar (Kradenan et
al., 2018; Mislikhah, 2020; Rinovian et al., 2025).

6. Penguatan Nasionalisme melalui Integrasi Nilai Agama dan Budaya
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Partisipasi masyarakat dalam kegiatan peringatan Hari Kemerdekaan Republik
Indonesia menunjukkan bahwa nilai keagamaan, budaya lokal, dan nasionalisme dapat
diintegrasikan secara harmonis. Kegiatan pemasangan marawa, bendera merah putih,
perlombaan rakyat, dan upacara kemerdekaan memperkuat rasa kebersamaan dan identitas
kolektif masyarakat.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penguatan identitas budaya lokal tidak
mengurangi semangat kebangsaan, tetapi justru menjadi fondasi yang memperkuat
nasionalisme generasi muda. Ini sejalan dengan pendapat Carolus Borromeus Mulyatno
(2022) yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial dan budaya dapat
memperkuat karakter kebangsaan, serta Fahruddin (2025) yang menegaskan bahwa kearifan
lokal berperan sebagai modal sosial dalam membangun kesadaran dan integrasi nasional.
Oleh karena itu, penguatan identitas budaya lokal tidak mengurangi semangat nasionalisme,
tetapi justru memperkokoh rasa kebangsaan, khususnya di kalangan generasi muda (Carolus
Borromeus Mulyatno, 2022; Fahruddin, 2025) .

7. Model Integrasi Nilai Keislaman, Kearifan Lokal, dan Pemberdayaan Masyarakat

Kontribusi utama pengabdian ini adalah terbentuknya model penguatan karakter
generasi muda berbasis integrasi tiga unsur utama, yaitu nilai keislaman, kearifan lokal, dan
pemberdayaan masyarakat.

Model ini bekerja melalui tiga mekanisme yang saling mendukung:
1. Internalisasi nilai keislaman melalui aktivitas surau, TPA, wirid, dan pembinaan
keagamaan.
2. Revitalisasi kearifan lokal melalui penguatan tradisi Basapa, gotong royong,
musyawarah nagari, dan implementasi nilai ABS-SBK.
3. Pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan aktif pemerintah nagari, tokoh agama,
pemuda, dan masyarakat dalam seluruh tahapan program.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Iryani et al., 2025; Ramona & Warsani, 2024) yang
menunjukkan bahwa penguatan karakter generasi muda menjadi lebih efektif ketika nilai-nilai
keagamaan diintegrasikan dengan kearifan lokal dan partisipasi masyarakat. Kearifan lokal
berperan sebagai media internalisasi nilai moral dan identitas budaya, sedangkan keterlibatan
masyarakat menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pembentukan karakter secara
berkelanjutan.

Dengan demikian, dampak utama program tidak hanya terlihat pada meningkatnya
partisipasi generasi muda dalam berbagai kegiatan keagamaan dan sosial, tetapi juga pada
terbentuknya ekosistem pembelajaran masyarakat yang mendukung penguatan karakter
secara berkelanjutan.
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Gambar Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

Gambar 1. Kegiatan Penguatan Nilai-Nilai Keislaman Melalui Aktivitas Keagamaan Berbasis
Masyarakat 27 Agustus 2025 di masjid Syeikh Burhanuddin Ulakan

Gambar 2. Kegiatan revitalisasi kearifan lokal sebagai media pendidikan karakter bersama masyarakat
sandi ulakan tanggal 13 — 16 Agusus 2025.

Gambar 3. Penguatan Karakter Sosial melalui Tradisi Gotong Royong bersama masyarakat
Sandi Ulakan 9 — 11 Agustus 2025
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Gambar 4. Peningkatan Literasi Lingkungan dan Tanggung Jawab Sosial bersama pelajar di Sandi
Ulakan tanggal 20 — 24 Agustus 2025
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Gambar 5. Penguatan Nasionalisme melalui Integrasi Nilai Agama dan Budaya bersama masyarakat
sandi ulakan tanggall 16 — 18 Agustus 2025
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Gambar 6. Dampak Program terhadap Masyarakat dan Mahasiswa bersama Wali Nagari dan
Masyarakat tanggal 01 — 10 September.

KESIMPULAN

Pelaksanaan KKN di Nagari Sandi Ulakan menunjukkan bahwa penguatan karakter
generasi muda dapat dilakukan secara efektif melalui integrasi nilai keislaman, kearifan lokal
Minangkabau, dan pemberdayaan masyarakat. Pendekatan partisipatif yang melibatkan
pemerintah nagari, tokoh agama, tokoh adat, pemuda, dan masyarakat berhasil meningkatkan
keterlibatan generasi muda dalam kegiatan keagamaan, pendidikan, sosial, budaya, dan
lingkungan, sekaligus memperkuat karakter religius, tanggung jawab, kepedulian sosial,
kesadaran lingkungan, dan semangat kebangsaan.

Temuan pengabdian menunjukkan bahwa falsafah Adat Basandi Syarak, Syarak
Basandi Kitabullah serta tradisi lokal seperti aktivitas surau, Basapa, musyawarah nagari, dan
gotong royong berperan strategis sebagai media pendidikan karakter yang kontekstual dan
berkelanjutan. Kontribusi utama kegiatan ini adalah terbentuknya model penguatan karakter
generasi muda berbasis integrasi nilai keislaman, kearifan lokal, dan partisipasi masyarakat
yang berpotensi direplikasi pada nagari atau komunitas lain dengan karakteristik sosial budaya
yang serupa. Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, program ini juga memperkuat
kompetensi sosial, kepemimpinan, dan kolaborasi mahasiswa sebagai bagian dari

implementasi tridarma perguruan tinggi.
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